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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang telah dilakukan ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan guru dalam menulis artikel ilmiah, selain itu kegiatan ini juga
bertujuan untuk memudahkan guru dalam melakukan penelusuran informasi dalam bentuk
literasi digital untuk data-data yang akan dijadikan dalam tulisannya. Kegiatan ini juga
merupakan langkah awal menyiapkan guru untuk menjadi guru yang profesional. Metode
pengabdian ini adalah metode pelatihan. Mitra penelitian ini adalah SDN 20 Koto Gaek
Guguk. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket kepuasaan
yang diberikan kepada peserta pelatihan dan kemudian dianalisis secara deskriptif.
Berdasarkan hasil angket kepuasaan, kegiatan pengabdian ini terbukti dapat meningkatkan
keterampilan menulis artikel ilmiah guru SDN 20 Koto Gaek Guguk, hal ini juga didukung
oleh hasil tulisan guru yang dikumpulkan. Sebagian besar guru sudah mampu menghasilkan
artikel ilmiah dari laporan penelitian tindakan kelas yang biasa ditulis guru. Selain itu,
kegiatan ini juga meningkatkan semua kemampuan guru SDN 20 Koto Gaek Guguk dalam
menulis artikel ilmiah dan tata cara publikasi artikel ilmiah yang sesui dengan template yang
sudah ditentukan pihak jurnal.

Kata Kunci: Pemanfataan Literasi Digital, Optimmalisasi Keterampilan Menulis
Abstract

The community service (PKM) that has been carried out aims to improve teacher skills in
writing scientific articles, besides that this activity also aims to make it easier for teachers to
search information in the form of digital literacy for data that will be used in their writing. This
activity is also the first step in preparing teachers to become professional teachers. This
devotional method is a training method. The research partner is SDN 20 Koto Gaek Guguk.
The research instrument used in this study was a satisfaction questionnaire given to the
training participants and then analyzed descriptively. Based on the results of the satisfaction
questionnaire, this service activity was proven to be able to improve the skills of writing
scientific articles for SDN 20 Koto Gaek Guguk teachers, this was also supported by the
results of the teacher's writing collected. Most teachers have been able to produce scientific
articles from classroom action research reports that teachers usually write. In addition, this
activity also improves all the abilities of SDN 20 Koto Gaek Guguk teachers in writing
scientific articles and procedures for publishing scientific articles according to the template
determined by the journal.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis artikel ilmiah, merupakan keterampilan yang harus dimiliki
semua orang. Terutama seorang akademisi yang berkecimpung dalam dunia pendidikan.
Menulis artikel sudah menjadi bagian penting dalam bidang pendidikan (Henanggil,
2022,2023; Ulya, 2013; Ulya, 2022). salah satunya adalah seorang guru. Seorang guru
dituntut menulis artikel ilmiah guna meningkatkan kompetensi diri dan kompetensi peserta
didik. Apalagi sekarang gencar-gencarnya istilah literasi. Literasi baca tulis menjadi bagian
penting dalam dunia literasi. Seorang guru yang merupakan seorang pendidik memiliki
peranan penting dalam literasi baca tulis ini. Seorang guru harus mengasah dulu
kemampuan sendiri sebelum di ajarkan kepada siswanya. Kontribusi guru akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Peningkatan literasi siswa akan membentuk karakter
yang kuat, dan meningkatkan kompetensi siswa yang akan siap dan cakap di abad ke-21 ini
(Kisyani, dan Laksono, 2019; Rasyid, Ulya, Hayati, & Asmawati, 2023). Hal ini tentu tidak
terlepas dari pengalaman proses pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru dan
peningkatan kompetensi literasi seorang guru (Henanggil, 2019; Afnita, Saputra, Ulya, &
Efrianto, 2021).

Salah satu usaha meningkatkan kompetensi literasi guru adalah dengan menulis
artikel ilmiah (Zuve dkk, 2023). Guru mampu menulis artikel ilmiah dari penelitian tindakan
kelas yang ditulis oleh guru. Laporan penelitian tindakan kelas yang telah disusun oleh guru
yang berisi proses pembelajaran, strategi yang digunakan dan hasil belajar siswa
merupakan bahan artikel ilmiah yang dapat dijadikan suatu sumber yang akurat untuk
memajukan pendidikan dan pembelajaran (Asmawati, Ulya, & Jasril, 2023; Gani, & Ulya,
2022; Hayati, Ulya, Amazola, Hafrizal, Galuh, & El Husna, 2022). Pengalaman yang
ditemukan guru selama proses pembelajaran dan ditulis menjadi laporan penelitian tindakan
kelas yang berujung pada artikel ilmiah, akan meningkatkan kemampuan guru dalam
memperbaiki proses pembelajaran ke arah yang lebih baik. Menurut Judiani (dalam Adji dkk,
2021), kompetensi seorang guru adalah aspek yang terpenting dalam proses pembelajaran,
kinerja profesional guru, dan proses pembimbingan dan pelatihan peserta didik, guru yang
kompeten adalah guru yang profesional dan guru yang mampu menghasilkan peserta didik
yang kompeten juga. Kontribusi seorang guru sangat besar terhadap hasil belajar siswanya,
kalau dipersentasikan adalah 58%, berarti lebih dari setengah keberhasilan seorang siswa
itu bergantung pada gurunya (Hotie, dalam Kisyani dan Laksono, 2019). Jadi dapat
disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran di kelas itu bergantung kepada guru. Hal
inilah yang menjadi landasan seorang guru harus selalu meningkatkan kompetensinya. Hal
ini juga diatur dalam UU guru dan dosen No.14 Tahun 2005 tentang kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Selain itu
tingkat profesionalisme berkaitan erat dengan hak yang akan diterima guru yaitu berupa
angka kredit dan jabatan fungsional guru yang diatur dalam PAN RB No. 16 Tahun 2009.
Guru harus mampu meningkatkan angka kredit secara terus menerus dan berkelanjutan
(Sunanda, dkk, 2018). Salah satu penghambat guru meningkatkan angka kredit dan menjadi
profesional adalah penlisan karya tulis dan karya inovatif yang dimuat dalam artikel jurnal
terakreditasi.

Hambatan seperti ini dapat diselesaikan dengan kegiatan pelatihan menulis karya
ilmiah, untuk memotivasi para guru menghasilkan tulisan atau karya tulis yang dapat
memenuhi hak mereka dan meningkatkan profesonalisme mereka. Artikel ilmiah adalah
tulisan ilmiah yang berisi tentang gagasan yang dilandasi oleh penelitian yang sudah
dilakukan dan disampaikan dalam bentuk laporan ilmiah dan sesuai sistematika (Jatmiko,
dkk, 2015). Artikel ilmiah merupakan penelitian yang disajikan bagi sekelompok masyarakat
ilmiah tertentu (Suryoputro, dkk, 2014). Artikel ilmiah juga penetu perkembangan suatu
bidang ilmu (Slameto, 2016). Jadi artikel ilmiah adalah tulisan ilmiah yang didasarkan
kepada penelitian yang disampaikan dalam bentuk laporan dan bagian akhir dari artikel
ilmiah adalah dipublikasikan dalam jurnal nasional atau internasional yang terakreditasi dan
diseminarkan dalam seminar nasional atau internasional. Namun, karena masih banyak guru
yang belum mampu menulis artikel ilmiah yang terpublikasi, inilah yang kemudian
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menghambat para guru mendapat sertifikat pendidik (Sunanda, dkk, 2018). Oleh karena itu
sarana dan parasaran yang mendukung guru untuk mengembangkan kreativitasnya, dan
pelatihan menulis karya ilmiah diharapkan mampu menjadi solusi untuk membantu para guru
dalam menulis artikel ilmiah terpublikasi (Inayah, dkk, 2001).

Artikel ilmiah yang ditulis oleh guru membutuhkan perencanaan yang baik karena
penelitian mereka tentu saja dilandasi dari proses pemebelajaran dan pengalaman yang
mereka dapat ketika mengajar serta langkah-langkah yang mereka gunakan untuk
mengatasi masalah peserta didik ketika proses pembelajaran. Artikel ilmiah yang ditulis oleh
guru harus mampu menjadi solusi terkait permasalahan yang ditemui pada proses
pembelajaran (Atmazaki, 2009). Lebih Lanjut Atmazaki (2009) menjelaskan format
penulisan artikel ilmiah meliputi: (1) Judul, (2) penulis dan afiliasi, (3) abstrak dan kata kunci,
(4) pendahuluan, (5) metode dan material, (6) hasil, (7) pembahasan, (8) kesimpulan, (9)
ucapan terima kasih, (10) daftar pustaka, dan (11) lampiran. Gunawan, dkk (2012)
menjelaskan format penyajian artikel ilmiah setidaknya terdiri dari (a) judul dan nama
penulis, (b) abstrak, (c) kata kunci, (d) pendahuluan, (e) metode, (f) hasil, (g) diskusi, (h)
simpulan, dan (i) daftar pustaka. Berdasarkan format penulisan artikel ilmiah di atas dapat
kita simpulkan bahwa dalam menulis artikel ilmiah dibutuhkan sumber-sumber yang valid
dan sesuai dengan penelitian yang akan ditelit. Menemukan sumber-sumber yang valid
dapat ditemukan secara online atau digital. Penelusuran informasi digital tidak dapat
dipisahkan dari penentuan sumber untuk artkel ilmiah karena berkaitan dengan menemukan
informasi secara online (Hasugian, 2008). Penelusuran informasi secara online atau
berbasis digital ini memudahkan para pencari informasi dan tepat sasaran. Selain ini teknik
ini juga menghemat biaya dan waktu karena informasi-informasi bisa didapat secara gratis
dan tidak butuh waktu lama (Hasugian, 2008).

Berdasarkan penjelas di atas, maka sudah seharusnya pelatihan menulis karya
iimiah kepada guru-guru SDN Kabupaten Solok perlu dilakukan, karena mampu
meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru dalam menghasilkan artikel ilmiah yang
bersumber dari penelitian tindakan kelas yang biasa dilakukan oleh guru. Penelusuran
informasi berbasis digital juga akan semakin mengasah kompetensi guru dalam menemukan
sumber-sumber yang valid dan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan ditulis
oleh guru-guru tersebut. Meningkatkatnya profesionalisme guru bermanfaat untuk banyak
pihak, selain siswa yang merupakan objek langsung, guru juga menjadi lebih sejahtera
dengan meningkatnya kredit poin yang dihasilkan oleh guru.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini
adalah pelatihan menulis artikel ilmiah berbasis penelusuran literasi digital melalui tahapan
sebagai berikut:

1. Penyampaian materi tentang penelulisan artikel ilmiah.

2. Penyampaian materi tentang penulusuran informasi berbasis digital.

3. Persiapan penyusunan artikel ilmiah disesuaikan dengan proses pembelajaran yang
dilakukan guru.

4. Persiapan sumber-sumber informasi yang berkaitan dengan topik yang akan dibahas
guru.

5. Penulisan artikel ilmiah dilakukan oleh guru dengan tim pengabdi dan rekan sejawat

6. Penulisan artikel ilmiah dengan memanfaatkan sumber informasi digital dengan tim
pengabdi dan rekan sejawat.

7. Pengembangan penulisan artikel ilmiah dalam bentuk draft menjadi utuh.

8. Berdiskusi dan memantau proses kegiatan.

Target kegiatan ini adalah guru mampu menulis artikel ilmiah dengan melakukan
penelusuran informasi (literasi digital), artikel ilmiah yang ditulis oleh guru berasal daru PTK
yang sudah dilakukan oleh guru, hal ini membutuhkan keterampilan guru untuk mampu
menyusun PTK menjadi artikel ilmiah yang bisa dipublikasi di seminar nasional atau jurnal
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nasional yang terakreditasi. Keberhasilan kegiatan ini akan terlihat dari hasil tulisan ilmiah
para guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada masayarakat dalam bentuk pelatihan yang diberikan kepada
guru-guru di SDN 20 Koto Gaek Guguk, Kabupaten Solok dilaksanakan dengan tujuan para
guru terampil dalam menulis artikel ilmiah. Artikel ilmiah yang memang sesuai dengan
kaidah yang baik dan benar. Pemanfaatan literasi digital dalam mendapatkan informasi atau
sumber yang bermanfaat atau mendukung kajian teori dari artikel ilmiah yang akan ditulis
merupakan hal yang juga diberikan kepada para guru. Pemanfaatan PTK yang biasa
disusun oleh guru menjadi objek yang akan dijadikan artikel ilmiah dan akan dipublikasikan
dalam artikel jurnal terakreditasi. Dalam pembukaan kegiatan PKM ini, juga dijelaskan tujuan
pelatihan ini untuk meningkatkan keterampilan guru dalam menghasilkan tulisan berupa
artikel ilmiah yang mereka sadur dari penelitian tindakan kelas yang biasa mereka lakukan.
Selain itu, memotivasi guru untuk dapat menghasilkan karya berupa artikel ilmiah yang
dipublikasikan dalam jurnal atrau prosiding. Artikel ilmiah terpublikasi akan meningkatkan
kompetensi dan profesionalitas seorang guru, dan yang terpenting angka kredit guru
meningkat juga sebagaimana yang tertuang dalam Permendiknas No. 35 Tahun 2010
(Syamsuri, 2022)

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan penyampaian materi tentang menulis
artikel ilmiah yang memuat cara menulis artikel ilmiah, teknik mudah dalam menulis artikel
ilmiah, teknik mengubah penelitian tindakan kelas menjadi artikel ilmiah, dan cara
mempublikasikan artikel ilmiah yang telah ditulis. Selanjutnya kegiatan selanjutnya
penyampaian materi terkait pemenfaatan literasi digital dalam menemukan informasi yang
relevan dengan artikel yang akan ditulis, cara menemukan secara cepat dan tepat informasi
untuk artikel ilmiah yang akan ditulis dan menemukan informasi dan sumber-sumber yang
terpecaya untuk teori dan penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan ditulis.
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Gambar 2. Penyampaian Materi tentang Penulisan Artikel lImiah

Penyampaian materi tentang penelusuran literasi digital juga ditekankan pada
sumber-sumber terpercaya yang bisa dijadikan bahan penyusunan artikel ilmiah yang akan
ditulis. Canggihnya dunia digital kita harus mampu menyaring mana informasi yang benar
dan tidak. Dibutuhkan kemampuan yang baik dalam melihat sumber-sumber yang
terpercaya. Pemnafaatan literasi digital akan sangat berpengaruh kepada kualitas penelitian
yang akan ditulis.

Gambar 3. Penyampaian Materi tentang Penelusuran Literasi Digital

Setelah penyampaian materi telah selesai dilakukan, dilanjutkan sesi tanya jawab
agar materi yang ddisampaikan oleh pemateri tersampai dan dapat dimengeri oleh guru-
guru. Setelah itu para guru berlatih dan didampingi oleh tim pengabdi untuk mengubah
penelitian tindakan kelas menjadi artikel ilmiah. Para guru harus belajar dalam menyusun
artikel ilmiah sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam menulis artikel imiah serta
memperhatikan struktur artikel ilmiah.
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Gambar 4. Prosen Penulisan Artikel llmiah Berbasis Penelusuran Literasi Digital
Setelah semua rangkaian kegiatan pelatihan dilaksanakan, tahap akhir dari kegiatan
ini adalah penyebaran angket kepuasaan terkait pelatihan kepada guru SDN 20 Koto Gaek

Guguk yang telah mengikuti kegiatan pelatihan ini. Angaket yang digunakan ini mengikuti
angket skala likert. Hasil evaluasi berupa angket kepuasaan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan

No Pernyataan Tidak Kurang  Cukup Sesuai Sangat Deskripsi
Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai

1. Materi pelatihan - - - 10% 90% Sangat
sesuai dengan memuaskan
kebutuhan guru

2. Narasumber - - - 70% 30% Memuaskan
menguasai materi

3. Narasumber - - - 10% 90% Sangat
menyampaikan memuaskan
materi dengan
sistematis dan
mudah dipahami

4. Metode pelatihan - - - 20% 80% Sangat
menarik memuaskan

5. Media presentasi - - - 80% 20% Memuaskan
dalam pelatihan
menarik

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis di atas dapat disimpulkan bahwa
guru-guru yang mengikuti pelatihan menulis artikel ilmiah berbasis penelusuran literasi digital
di SDN 20 Koto Gaek Guguk, sangat puas dengan kegiatan yang dilakukan baik itu dari segi
materi yang disampaikan dengan kebutuhan guru, kemampuan narasumber dalam
menjelaskan materi, penyampaian narasumber yang mudah dipahami, metode pelatihan
yang menarik, dan media presentasi yang menarik juga. Jadi pelatihan yang telah dilakukan
menarik dan sangat bermanfaat bagi guru di SDN 20 Koto Gaek Guguk. Kegiatan ini tidak
berhenti di sini, tim pengabdian menghimbau kepada para guru untuk menulis artikel ilmiah
terus menerus dengan menggunakan penelitian tindakan kelas dan pemanfaatan literasi
digital untik menemukan sumber-sumber yang akurat, dan tim pengabdian akan melayani
sesi diskusi online terkait publikasi ilmiah kepada guru-guru yang ingin berdiskusi. Para guru
berharap kegiatan ini akan ada terus di tempat mereka.

SIMPULAN

Kegiatan pelatihan menulis artikel ilmiah berbasis penelusuran literasi digital di SDN
20 Koto Gaek Guguk dalam rangka pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan dan
mendapat respon yang sangat baik. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi
guru dalam menulis artikel ilmiah yang berasal dari penelitian tindakan kelas yang biasa
dilakukan oleh guru. Selain itu, kegiatan ini juga membenatu guru meningkatkan
profesioanlismenya dan kesejahterannya. Lebih dari setengah peserta sudah paham menulis
artikel ilmiah dengan memanfaatkan literasi digital untuk sumber-sumber yang diperlukan
untuk tulisannya. Para guru juga sudah mengerti dengan publikasi ilmiah yang harus mereka
capai untuk suatu tulisan artikel ilmiah.
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